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Abstrak

Penelitian tentang komposisi dan distribusi larva Diptera pada Phytotelmata telah dilakukan di tiga
lokasi pemukiman daerah endemis demem berdarah dengue yang bertujuan untuk mengetahui
komposisi dan distribusi larva Diptera pada phytotelmata. Hasil penelitian didapatkan komposisi

larva Diptera pada phytotelmata terdiri dari

Ae. aegypti, Ae. albopictus, Cx.tritaeniorhynchus,

Ar.subalbatus, Chironomus sp. Tipula sp., Psychoda sp. Ke tujuh larva Diptera terdistribusi pada ke
empat jenis phytotelmata dengan nilai ragam Komponen Utamal. (98,03%) dan nilai ragam
Komponen Utama 2. (1,55%) dan total keragaman sebesar (99,58%).dan sebagai larva penciri pada
ke empat jenis phytotelmata adalah larva Ae.albopictus.

PENDAHULUAN

Phytotelmata adalah tumbuhan yang menam-
pung genangan air yang berada di dalam atau
di bagian tumbuhan, yang digunakan oleh ber-
bagai organisme sebagai tempat hidup terma-
suk serangga (Kitching, 1971; Kitching, 2000,
2001; Marguire, 1971, Fish (1983). Phyto-
telmata dapat ditemukan dimana saja dengan
jenis yang berbeda-beda, terutama di tempat-
tempat yang lembab seperti di daerah tropis
(Greeney, 2001). Fish (1983), melaporkan di-
perkirakan ada 29 famili, 60 genus, dan 6 Ordo
serta 1.500 jenis tumbuhan tergolong
phytotelmata. Phytotelmata mempunyai berba-
gai macam tipe antara lain, pitcher plant, lu-
bang pohon, kelopak daun, kelopak bunga, lu-
bang buah (Kitching, 1971).

Berbagai penelitian tentang phytotelmata telah
dilakukan oleh beberapa peneliti antara lain:
Distribusi larva nyamuk pada tunggul bambu
(Sunahara and Mogi, 1997); Phytotelmata dan
nyamuk vektor demam kuning di Afrika
(Pajot,1983); Pola ekologi serangga air pada
tanaman pitcher (Barrera et el., 1989); Penga-
ruh beberapa faktor physikokimia terhadap
perkembangan dan kemelimpahan nyamuk
pada phytotelmata (Delonyx regia) (Adebote at
al., 2008); Komposisi serangga pada lubang
pohon, tunggul bambu dan bunga Zingibera-
ceae di Padang (Abbas et al. 2003). Tipe dan
jenis phytotelmata di pemukinan di kota Padang
(Rosa, at. al. 2012). Tetapi bagaimana kepadat-
an larva Diptera pada phytotelmata yang terda-
pat di pemukiman di Sumatera Barat, sampai
sejauh ini belum ada informasinya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kepadatan dan

distribusi larva Diptera pada phytotelmata di
pemukiman di Sumatera Barat.

BAHAN dan METODE

Penelitian dimulai bulan Januari sampai De-
sember 2012, di tiga lokasi di Sumatera Barat
yaitu Kota Padang, yang terletak pada 00°53’
666"-00°53'786" LS dan 100°21'999"-100°2’
968" BT, elevasi 18 m diatas permukaan laut
(dpl.). Kota Bukittinggi lokasi terletak pada(
00°18'899”- 00°17°898” LS dan 100°23'61"-100°
22°62” BT), elevasi 939 m dpl. Kota Payakum-
buh terletak pada (00°12'935”-00°12935" LS
dan 100°37'901"-100°37°899" BT), elevasi 534
m dpl. Curah hujan berkisar (20—80 mm), suhu
berkisar (21,61°-28,53% dan kelembaban rata—
rata berkisar (50,5%-89,92%) (Stasium Klimato-
logi Sumatera Barat, dan MBKG Bandara Mi-
nang Kabau, 2012).

Pemilihan  phytotelmata guna pengambilan
sampel larva mengacu kriteria Kitching (1971).
Teknik pengambilan sampel mengikuti cara
Derraik (2005) yang dilakukan dengan meng-
gunakan pipet/sedotan, sampel disortir, se-
hingga terpisah sampah kasar dan kotoran lain-
nya. Air yang sudah terpisah dari kotoran dan
sampah dipisahkan larvanya. Larva yang su-
dah terpisah diidentifikasi mengacu Phua Sai
Gek, et al., (2008, 2010).

Identifikasi larva Diptera dilakukan di Laborato-
rium Riset, Taksonomi Hewan, Jurusan Biologi
FMIPA Universitas Andalas. Larva Diptera
yang ditemukan dihitung jumlahnya, larva yang
sudah mati, dimasukkan ke dalam botol yang
berisi alkohol 70% untuk di identifikasi, sedang
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masih hidup dipelihara sampai dewasa untuk
memastikan hasil identifikasi. Pengambilan
sampel larva Diptera dilakukan setiap dua
minggu sekali, selama satu tahun meliputi jenis
dan jumlah individu larva.

Analisis data untuk mengetahui kepadatan
dan Frekuensi kehadiran (FK) larva Diptera
mengikuti formula Michael (1984). Kepadatan
diperoleh dengan membagi jumlah jenis in-
dividu larva dengan jumlah volume air pada
phytotelmata (ml ). Untuk mengetahui distribusi
larva Diptera pada phytotelmata, dianalisis de-
ngan Multivariate Analisis PCA (Principal Cam-
ponent Analysis), menggunakan program kom-
putasi PAST (Hammer, 2012)

HASIL dan PEMBAHASAN

Kepadatan larva Diptera

Komposisi larva Diptera pada phytotelmata di-
cantumkan pada Tabel 1. Jenis larva yanag
ditemukan terdiri dari empat famili tujuh jenis.
Ke tujuh jenis larva tersebut adalah Aedes
aegypti, Aedes. albopictus, Culex tritaenior-
hynchus, Amigeres subalbatus, Chironomus
sp., Tipula sp., dan Psychoda sp. Kisaran kepa-
datan larva Diptera pada di pandan berkisar
antara 0 — 0,1373 individu/ml, di talas berkisar

Tabel 1. Kepadatan Larva Diptera pada phytotelmata

antara 0,013-0,5636 individu/ml, bambu anta-
ra 0,0029-0,3633 individu/ml dan pada nanas
berkisar antara 0-0,5794 individu/ml. Dengan
FK berkisar antara 75-100 %. Kepadatan ter-
tinggi ditemukan pada larva Ae. albopictus
2,1103 individu/ml dengan FK 100%, diikuti Cx.
tritaeniorhynchus 0,5554 individu/ml,(FK100%),
Tipula sp.0,944 individu/ml ( FK 100% )

Distribusi larva Diptera pada phytotelmata
Distribusi larva Diptera pada phytotelmata dari
analisis PCA ditunjukkan pada (Gambar 2.)
Dari gambar terlihat ke tujuh larva Diptera
terdistribusi pada ke empat jenis phytotelmata
dengan nilai ragam Komponen Utamal.
(98,03%) dan nilai ragam Komponen Utama 2.
(1,55%) dan total keragaman sebesar
(99,58%). Hasil ini mengindikasikan bahwa
komposisi kepadatan larva Diptera pada ke em-
pat jenis phytotelmata memperlihatkan penge-
lompokan komposisi yang sama. Dari Gambar
2. juga terlihat bahwa komposisi larva Diptera
pada ke empat jenis phytotelmata sangat
ditentukan oleh larva Ae. albopictus yang
ditunjukkan oleh posisi larva ini yang menjauhi
sumbu Komponen Utama 1 dan sumbu Kom-
ponen Utama 2.

Jenis Kepadatan (ind./ml) Kisaran Total FK (%)
Pandan Talas Bambu  Nanas

I.Chironomidae
1. Chironomus sp. 0,0871 0,063 0,0175 0,1193 0,0175 - 1193 0,2869 100
IIl. Culicidae
2. Ae.aegypti 0,0289 0,0534 0,0218 0 0- 0,0534 0,1041 75
3. Ae.albopictus 0,604 0,5636 0,3633 0,5794 0,3633 - 0,604 2,1103 100
4. Ar. subalbatus 0,0006 0,0534 0,0109 0,0262 0,0006 - 0,0534 0,0911 100
5.Cx.tritaenirhynchus 0,1298 0,1774 0,0445 0,2037 0,1298 - 0,2037 0,5554 100
lll.Tipulidae
6.Tipula sp. 0,1373 0,0934  0,0453 0,218 0,0453 - 0,218 0,494 100
IV. Psycodidae
7. Psycoda sp. 0 0,013 0,0029  0,0012 0-0,013 0,0171 75

Total 0,9877 10,9638 0,5062 1,1478 3,6585

Tot jenis 6 7 7 6

Ind = individu, FK = Frekuensi kehadiran

Larva Diptera pada phytotelmata yang dominan
adalah larva Ae. albopictus yang ditunjukkan
dari jumlah kepadatan larva Ae. albopictus se-
besar 2,1103 individu /ml dengan (FK 100%)
diikuti larva Cx. tritaeniorhynchus 0,554 indi-
vidu/ ml (FK 100%). Dari ke tujuh jenis larva
yang ditemukan tingginya jumlah kepadatan
larva Ae. albopictus ini mungkin diduga kare-
na sesuainya tempat perindukan dengan ke-

biasaan hidup nyamuk ini, disamping terpenuhi
kebutuhan larva untuk untuk kelangsungan
hidup larva. Ae.albopictus adalah nyamuk yang
lebih menyukai hidup di luar rumah, daripada di
dalam rumah. oleh karena itu nyamuk ini dise-
but juga nyamuk kebun. Tempat terbuka de-
ngan berbagai jenis tanaman yang dapat me-
nampung genangan air menjadi pilihan bagi
nyamuk ini untuk mendapat tempat perin-
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dukan, selain itu Ae. albopictus adalah nya-
muk yang lebih toleran terhadap kondisi ling-
kungan, dapat beradaptasi dengan tempat per-
indukan yang lebih beragam di alam seperti
pada phytotelmata (Supartha, 2008; Yap,1975
dalam Khim, 2007). Phytotelmata seperti
nanas, talas dan pisang merupakan habitat
utama dari Ae. Simpsoni di Afrika (Pajot,1983).
Keberadaan tempat perindukan nyamuk dise-
kitar rumah juga akan memudahkan nyamuk
dewasa untuk tetap mendapat asupan darah
dari hospesnya yaitu manusia.

Untuk larva Cx. tritaeniorhynchus kepadatan-
nya juga cukup tinggi, hal ini mungkin dise-
babkan karena sesuainya tempat perindukan
dengan kebiasaan nyamuk ini. Menurut Del-
finado (1966) nyamuk Culex disebut juga
nyamuk hutan karena menyukai hidup pada
daerah yang banyak tumbuhannya seperti di
hutan-hutan. Selain itu nyamuk ini sudah
beradaptasi dengan tempat perindukan di alam
seperti pada phytoyelmata. Hasil ini juga sesuai
dengan laporan dari beberapa peneliti, bahwa

Emantis Rosa

ditemukan beberapa species nyamuk seperti
Culex pipiens dan Culex nebulosus pada
phytotelmata sebagai tempat perkembang-
biakkan. (Service,1993; Lutwana dan Makwaya,
1994). Kepadatan terendah terdapat pada
larva Psychoda sp. diduga rendahnya kepadat-
an dari larva ini kareana adanya persaingan
dalam memperoleh makanan dengan jenis
larva lainnya yang berakibat pada rendahnya
jumlah kepadatan dari larva ini karena larva
Psychoda sp.aktif memakan material yang
membusuk di dalam air (Chu,1949).

Dari Gambar 2 terlihat ke tujuh larva Diptera
terdistribusi pada ke empat jenis phytotelmata
dengan nilai ragam Komponen Utamal.
(98,03%) dan nilai ragam Komponen Utama 2.
(1,55%) dan total keragaman sebesar
(99,58%), terdistribusi larva pada ke empat
jenis phytotelmata, ini membuktikan bahwa
phytotelmata tidak hanya sebagai tempat hidup,
tetapi juga sebagai tempat berkembangbiak
yang disukai oleh larva ini.
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Gambar 2. Distribusi larva diptera pada phytotelmata
KESIMPULAN phytotelmata dengan nilai ragam Komponen

Jenis larva Diptera yang ditemukan pada
phytotelmata terdiri dari  Ae. aegypti, Ae.
albopictus, Cx. tritaeniorhynchus Ar. subalba-
tus, Chironomus sp., Tipula sp., Psychoda sp.
Kepadatan larva tertinggi adalah Ae. albo-
pictus sebesar 2,1103 individu /ml dengan (FK
100%) diikuti larva Cx. tritaeniorhynchus 0,554
individu/ ml (FK 100%). dan sebagai larva
penciri pada ke empat jenis phytotelmata
adalah larva Ae. albopictus. Ke tujuh larva Dip-
tera terdistribusi pada ke empat jenis

Utamal. (98,03%) dan nilai ragam Komponen
Utama 2. (1,55%) dan total keragaman sebesar
(99,58%).
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